Effect of Motivation Learning , Classroom Climate and Student Perception About Teacher Competence Achievement of Accounting Student Learning Class XI SMK N 1 Painan by Yuliharnis, I. -. (Intan)
  
 
 
1 
 
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, IKLIM KELAS DAN PERSEPSI 
SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR AKUNTANSI SISWA KELAS XI SMK N 1 PAINAN 
 
 
JURNAL 
 
 
 
 
Oleh : 
 
 
INTAN YULIHARNIS 
NPM. 10090168 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
(STKIP) PGRI SUMATERA BARAT 
PADANG 
2014 
 
 
 
  
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
3 
 
Effect Of Motivation Learning , Classroom Climate And Student Perception 
About Teacher Competence Achievement Of Accounting Student Learning 
Class XI SMK N 1 Painan 
 
Oleh : 
Intan Yuliharnis,
1
 Dr. Ansofino, M.Si,
2
 Dina Amaluis, SE. MM 
3
 
 
Abstract  
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Sumatera Barat 
Prodipendidikanekonomistkippgri@yahoo.co.id 
This study aims to analyze : 1 ) The effect of achievement motivation toward learning accounting 
class XI student of SMK N 1 Painan . 2 ) The effect of climate on learning achievement accounting 
class XI student of SMK N 1 Painan . 3 ) The effect of students 'perceptions of teacher competence 
on accounting students' learning achievement of class XI SMK N 1 Painan . 4 ) The effect of 
Motivation Learning , Classroom Climate and Student Perceptions About Teacher Competency 
Achievement Against Accounting Students of class XI SMK N 1 Painan . This research is a 
descriptive study associative . The study population was all students in class XI SMK N 1 Painan 
numbered 300 people . Sampling technique with proportional random sampling with a sample size 
of 172 people . Data analysis techniques : descriptive analysis and inductive. Hasil analysis showed 
that: First, motivation to learn and a significant positive effect on learning achievement accounting 
class XI student of SMK N 1 Painan , which is indicated by the value of the coefficient of 0.270 . 
Value of this coefficient is significant because tcount 3,015 > 1,653 ttable with significant value 
0.003 < α = 0.05 , then reject H0 and accept Ha . This means that if the motivation to learn to ride 
one percent , then the learning achievement Accounting will increase by 0,270 units . Secondly, 
Climate class significant and positive impact on the learning achievement of students of class XI 
accounting SMK N 1 Painan , which is indicated by the value of the coefficient of 0.260 . Value of 
this coefficient is significant because tcount 2.627 > 1.653 and significant ttable 0.009 < α = 0.05 , 
then reject H0 and accept Ha . This means that if the classroom climate rose one percent , then the 
learning achievement Accounting will increase by 0,260 units . Third, students' perception of teacher 
competency significant and positive impact on learning achievement accounting class XI student of 
SMK N 1 Painan , which is indicated by the value of the coefficient of 0.143 . Value of this 
coefficient is significant because tcount , 3,994 > 1,653 ttable with significant value of 0.000 < α = 
0.05 , then reject H0 and accept Ha . This means that if the classroom climate rose one percent , then 
the learning achievement Accounting will increase by 0.143 units . Fourth, learning motivation , 
classroom climate and students' perceptions of teacher competence simultaneously positive and 
significant impact on learning achievement accounting class XI student of SMK N 1 Painan , which 
is indicated by the value of F 96.531 > F 3.05 and significant value 0.000 < α = 0 , 05 , then reject 
H0 and accept Ha . That is the motivation of learning , classroom climate and students' perceptions 
of teacher competence is able to influence the variance in learning achievement was 63.3 % and the 
rest is explained by other variables 
Keywords : Motivation , Classroom Climate , Student Perceptions of Teacher Competency 
and Learning Achievement in Accounting 
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Abstrak  
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Sumatera Barat  
Prodipendidikanekonomistkippgri@yahoo.co.id  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 2) Pengaruh iklim kelas terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 3) Pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 4) Pengaruh Motivasi Belajar, 
Iklim Kelas Dan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa kelas XI SMK N 1 Painan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif asosiatif. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK N 1 Painan berjumlah 300 orang.  Teknik 
pengambilan sampel dengan Propotional Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 172 
orang. Teknik analisis data: analisis deskriptif dan analisis induktif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Pertama, Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,270. 
Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung 3,015 > ttabel sebesar 1,653 dengan nilai signifikan 
0,003 <   = 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya apabila motivasi belajar naik satu persen, 
maka prestasi belajar Akuntansi akan naik sebesar 0,270 satuan. Kedua, Iklim kelas berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan, yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,260. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung 
2,627> ttabel 1,653 dan signifikan 0,009 <   = 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya apabila 
iklim kelas naik satu persen, maka prestasi belajar Akuntansi akan naik sebesar 0,260 satuan. 
Ketiga, Persepsi siswa tentang kompetensi guru berpengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 
0,143. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung, 3,994 > ttabel sebesar 1,653 dengan nilai 
signifikan 0,000 <   = 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya apabila iklim kelas naik satu 
persen, maka prestasi belajar Akuntansi akan naik sebesar 0,143 satuan. Keempat, Motivasi belajar, 
iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru secara bersamaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan 
oleh nilai Fhitung 96,531 > Ftabel 3,05 dan nilai signifikan 0,000 <   = 0,05, maka tolak H0 dan terima 
Ha. Artinya motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru mampu 
mempengaruhi varian pada prestasi belajar sebesar 63,3 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lainnya  
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Iklim Kelas, Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru dan 
Prestasi Belajar Akuntansi 
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Latar Belakang 
 
Pendidikan merupakan salah satu wadah dan wahana untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Dan juga, keberhasilan dunia pendidikan merupakan faktor penentu pencapaian 
tujuan pembangunan nasional di bidang pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 
tersebut sangat diperlukan sebagai bekal dalam rangka beradaptasi dengan era globalisasi yang 
penuh dengan modernisasi dan persaingan. 
Salah satu indikator keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. 
Menurut Syah (2008:141), “prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program”. Prestasi belajar merupakan pengukuran dan 
penilaian hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa setelah siswa melakukan kegiatan proses 
pembelajaran yang kemudian dibuktikan dengan suatu tes dan hasil pembelajaran tersebut 
dinyatakan dalam bentuk simbol, baik dalam bentuk angka, huruf maupun kalimat yang 
menceritakan hasil yang sudah dicapai. 
Prestasi belajar siswa dapat diukur dari tercapainya kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yang telah ditetapkan, nilai KKM pelajaran Akuntansi yang  
ditetapkan di SMK N 1 Painan adalah 73. Bagi siswa yang nilainya 73 keatas  maka siswa tersebut 
dikatakan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal sebaliknya bagi siswa yang memiliki nilai 
dibawah 73 maka siswa tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal maka siswa tersebut 
bisa diberikan remedial.Berdasarkan nilai kognitif dari hasil observasi diketahui bahwa prestasi 
belajar siswa pada siswa kelas X SMK N 1 Painan untuk pelajaran akuntansi kurang memuaskan. 
Dilihat dari nilai ulangan harian (UH) siswa kelas X SMK N 1 Painan pada semester II tahun ajaran 
2013/2014 dimana masih ada kelas yang memiliki nilai di bawah rata-rata. Adapun hasil dari 
ulangan harian kelas X SMK N 1 Painan, yaitu: 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Akuntansi 
No Kelas 
Jumla
h 
siswa 
KK
M 
Nilai 
rata-rata 
SiswaT
untas 
Siswa 
Tidak 
Tuntas 
% 
Tuntas 
% Tdk 
Tuntas 
Ketuntasan 
kelas 
1 X AK 1 33 73 78,18 24 9 73% 27% Tuntas 
2 X AK 2 32 73 79,53 24 8 75% 25% Tuntas 
3 X MB 1 28 73 68,39 10 18 36% 64% Tidak tuntas 
4 X MB 2 29 73 69,48 12 17 41% 59% Tidak tuntas 
5 X MB 3 30 73 70,66 14 16 47% 53% Tidak tuntas 
6 X ADP 1 31 73 71,29 18 13 58% 42% Tuntas 
7 X ADP 2 32 73 70,15 16 16 50% 50% Tidak tuntas 
8 X ADP 3 31 73 71,12 18 13 58% 42% Tuntas 
9 X PHT 31 73 72,10 19 12 61% 39% Tuntas 
10 X TB 23 73 71,30 11 12 48% 52% Tidak tuntas 
Sumber : Guru mata pelajaran akuntansi SMK N 1 Painan. 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Akuntansi 
masih banyak yang berada dibawah KKM, hanya kelas X akuntansi 1 dan X akuntansi 2 yang nilai 
rata-rata ulangan hariannya yang mencapai diatas KKM. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru berpengaruh 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMKN 1 Painan? 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, iklim kelas 
dan persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI 
SMKN 1 Painan. 
Penelitian ini mempunyai kegunaan secara implikatif sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a) Bagi Pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pendidik di dalam proses 
belajar mengajar agar pendidik dapat lebih memahami faktor-faktor apa saja yang dapat 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar sehingga memudahkan dalam menangani 
siswanya yang mengalami masalah belajar, dengan demikian hasil belajar yang optimal dapat 
dicapai. 
b) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah lebih memahami 
faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar sehingga 
memudahkan dalam menangani siswanya yang mengalami masalah belajar, dengan demikian 
hasil belajar yang optimal dapat dicapai. 
c) Bagi Peneliti 
Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam pelaksanaan 
penelitian, dan untuk penerapan ilmu yang dipelajari baik secara teori maupun praktik, serta 
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di STKIP PGRI Sumbar. 
2. Manfaat Teoritis 
a) Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti masalah-
masalah pendidikan yang dihadapi dewasa ini. 
b) Menambah wawasan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
dan wawasan kependidikan serta wawasan penelitian ilmiah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan  Agustus semester I tahun 2014. Penelitian ini 
dilakukan di SMK N 1 Painan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif, Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu hal 
seperti apa adanya. Sedangkan menurut Arikunto (2002:239) penelitian asosiatif adalah penelitian 
yang menguji ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut 
Sangadji dan Sopiah (2010:185) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya. 
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 1 Painan Tahun Pelajaran 
2013/2014sebanyak 300. Sampel menurut Arikunto (2010:174) adalah sebahagian atau wakil 
populasi yang diteliti.  Rumus yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya sampel, yaitu 
rumus slovin Sangadji dan Sopiah (2010:189): 
n  
 
     
 
Dengan menggunakan rumus Slovin dengan nilai krisis 5 %, maka jumlah sampel yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
  
 
     
 
   
           
 
   
    
     
Dari rumus slovin dengan menggunakan nilai krisis 5 %, dari jumlah populasi 300  maka 
sampel yang dibutuhkan adalah 172 orang. Sampel ini diambil secara acak dari ke sepuluh (10) lokal 
yang mengikuti pelajaran Akuntansi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling atau sampel 
acak. Menurut Sugiyono (2012:82) dikatakan simple (sederhana) karna dalam pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tampa memperhatikan strata dalam populasi itu, cara 
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Dengan demikian maka peneliti 
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memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi 
sampel. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi yang di sebarkan pada semua siswa kelas XI SMKN 1 Painan. Penyusunan angket atau 
kuesioner berpedoman kepada skala likert yang berguna untuk menyatakan besar persetujuan 
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan dengan beberapa alternatif jawaban 
dengan diberi bobot penilaian positif dan negatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
mentabulasikan data, melakukan perhitungan frekuensi tiap-tiap kategori jawaban masing-masing 
variabel atau sub variabel, melakukan analisis TCR untuk subvariabel motivasi belajar, iklim kelas 
dan persepsi siswa tentang kompetensi guru. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan jawaban angket hasil penelitian yang digunakan untuk mengukur pengaruh 
motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar 
siswa, dapat diperoleh deskripsi mengenai Tingkat Capaian Responden sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gabungan Variabel Bebas (X) 
No Variabel 
Rata-rata 
Skor 
TCR 
(%) 
Kategori 
1 Motivasi Belajar 3,23 64,57 Cukup 
2 Iklim Kelas 3,34 66,90 Baik 
3 Persepsi siswa tentang Kompetensi Guru  3,31 66,14 Baik 
Rata-rata 3,29 65,87 Cukup 
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
Dari Tabel di atas diperoleh tingkat capaian responden pada variabel Motivasi Belajar 
sebesar 64,57% dengan kategori cukup. Tingkat capaian responden pada Variabel Iklim Kelas 
sebesar 66,90% dengan kategori baik. Dan untuk tingkat capaian responden pada variabel Persepsi 
siswa tentang Kompetensi Guru sebesar 66,14% dengan kategori Baik. 
 Sedangkan rata-rata tingkat capaian responden untuk semua variabel bebas sebesar 65,87%. 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa secara kesluruhan  motivasi belajar, iklim kelas dan 
persepsi siswa tentang kompetensi guru pada pelajaran Akuntansi tergolong kurang bagus atau 
belum maksimal. 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel X, dimana kita akan menguji secara satu persatu 
apakah menghilangkan salah satu variabel X memang dibenarkan atau ditolak. Dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Log Likelihood  
Redundant Variables: MOTIVASI  
F-statistic 9.090851     Prob. F(1,168) 0.0030 
Log likelihood ratio 9.064211     Prob. Chi-Square(1) 0.0026 
Redundant Variables: IKLIM  
F-statistic 6.901554     Prob. F(1,168) 0.0094 
Log likelihood ratio 6.924597     Prob. Chi-Square(1) 0.0085 
Redundant Variables: KOMPETENSI 
 
F-statistic 15.94806     Prob. F(1,168) 0.0001 
Log likelihood ratio 15.59858     Prob. Chi-Square(1) 0.0001 
Sumber: Pengolahan data primer, 2014 
Berdasarkan Tabel di atas dapat kita lihat bahwa apabila kita mencoba menghilangkan 
variabel motivasi belajar (X1) maka diperoleh nilai hitung statistik X
2 
sebesar 9,064 sedangkan nilai 
X
2
 kritisnya pada α=0,05 dengan df =1 (sebesar variabel yang dihilangkan) sebesar 3,84. Nilai 
hitung statistik X
2
 (9,064 ) > X
2
 kritisnya (3,84)  berarti tolak Ho yang berarti menolak 
menghilangkan variabel motivasi (X1). 
Apabila kita menghilangkan variabel iklim kelas (X2) maka diperoleh nilai hitung statistik X
2 
sebesar 6,924 sedangkan nilai X
2
 kritisnya pada α=0,05 dengan df 1(sebesar variabel yang 
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dihilangkan)  sebesar 3,84. Nilai hitung statistik X
2
 (6,924) > X
2
 kritisnya (3,84)   berarti tolak Ho 
yang berarti menolak menghilangkan variabel iklim kelas (X2). 
Begitu juga dengan variabel persepsi siswa tentang kompetensi guru, apabila kita 
menghilangkan variabel persepsi siswa tentang kompetensi guru (X3) maka diperoleh nilai hitung 
statistik X
2 
sebesar 15,598 sedangkan nilai X
2
 kritisnya pada α=0,05 dengan df 1 sebesar 3,84. Nilai 
hitung statistik X
2
 (15,598) > X
2
 kritisnya(3,84) berarti tolak Ho yang berarti menolak 
menghilangkan variabel  persepsi siswa tentang kompetensi guru (X3). 
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa dari model persamaan tidak diperlukan 
pengurangan variabel karena dari hasil uji likelihood ratio telah dibuktikan bahwa penghilangan atau 
pengurangan variabel ditolak dengan kata lain model yang kita gunakan telah benar atau tepat. 
Pada penelitian ini uji kelayakan model yang digunakan adalah uji ramsey RESET 
(Pegression Specifiction Error Test) dengan mengunakan pedoman bila nilai Fhitung  > nilai Ftabel, 
maka spesifikasi model yang digunakan dalam bentuk fungsi linier adalah benar ditolak dan 
sebaliknya, bila Fhitung  < nilai Ftabel maka spesifikasi model yang digunakan dalam bentuk fungsi 
linier adalah benar tidak dapat ditolak. Dengan bantuan Program Eviews. Hasil uji ramsey RESET 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
Tabel 4.Hasil Uji Ramsey RESET 
Ramsey RESET Test: 
F-statistic 2.502590     Prob. F(1,167) 0.1156 
Log likelihood ratio 2.558395     Prob. Chi-Square(1) 0.1097 
Sumber: Pengolahan data primer, 2014 
 
Berdasarkan Tabel di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 2,502  lebih kecil dari pada nilai Ftabel 
yaitu sebesar 2,66 pada df (3, 172) α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai Fhitung (2,502) < Ftabel  
(2,66) yang menyatakan bahwa spesifikasi model digunakan dalam bentuk fungsi linier adalah benar 
diterima. 
Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistibusi secara 
normal atau tidak. Adapun hasil pengujian dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 5.Hasil Uji Normalitas 
Descriptive Statistics 
 N Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Standardized Residual 172 .001 .185 2.387 .368 
Valid N (listwise) 172     
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
Berdasarkan Tabel di atas kita dapat menetukan nilai statistik JB. Jika nilai statistik Jerque-
Bera (JB) < X
2
 tabel dengan derajat kebebasan (df)=3 α=0,05 maka nilai residual terstandardisasi 
dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic Jerque-Bera (JB) digunakan 
dengan rumus berikut: 
     (
  
 
 
(   ) 
  
) 
       (
      
 
 
(       ) 
  
) 
       (           ) 
          
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai statistik Jerque-Bera sebesar 2,693 
sedangkan nilai X
2
 tabel dengan nilai df sebesar 3 dan α=0,05 adalah 7,815. Karena nilai statistik 
Jeque-Bera (JB) 2,693 ≤ nilai X2 tabel (7,815), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual berdistribusi normal. 
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Tabel 6.Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.192
a
 .037 -.004 76.54258 
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas gejala heteroskedastisitas ditunjukkan jika X
2 
hitung > nilai 
X
2
 tabel. Nilai X
2 
hitung diperoleh dari persamaan X
2 
hitung = n x R
2 
, dimana n= jumlah observasi 
dan R
2 
= koefisien determinasi regresi. X
2 
hitung = n x R
2 
= 172 x 0,037=6,364  , sedangkan nilai X
2 
tabel dengan df=7 (jumlah variabel bebas setelah dilakukan regresi, kuadrat dan perkalian variabel 
bebas) α=0,05 = 14,067. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai X2 hitung (6,364) < 
nilai X
2
 tabel (14,067), ini menyatakan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedatisitas. 
 
Tabel 7.Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
X1= X2-X3 
.783
a
 .613 .608 6.28311 
X2= X1-X3 
.786
a
 .618 .613 6.24416 
X3= X1-X2 
.773
a
 .598 .593 6.40360 
     Sumber: Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar (X1) memiliki nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,613 variabel iklim kelas (X2) sebesar 0,618 dan variabel persepsi 
siswa tentang kompetensi guru (X3) sebesar 0,598. Dari nilai koefisien determinasi diatas dapat 
dicari nila Tolerance (TOL) dan VIF dari masing-masing variabel dengan cara seperti berikut: 
a. Regresi variabel X1 = (X2 dengan X3) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,613 = 0,387 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,387 = 2,583 
b. Regresi variabel X2 = (X1 dengan X3) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,618 = 0,382 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,382 = 2,617 
c. Regresi variabel X3 = (X1 dengan X2) 
Nilai TOL = (1-R
2
) = 1 – 0,598 = 0,402 
Nilai VIF = 1 / TOL = 1 / 0,402 = 2,487 
Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF 
kecil dari 10. Dimana, VIF variabel motivasi belajar sebesar 2,583, variabel iklim kelas sebesar 
2,617 dan persepsi siswa tentang kompetensi guru sebesar 2,487. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW) 
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16. 
 
Tabel 8.Hasil Uji Autokorelasi 
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .796
a
 .633 .626 6.13791 2.035 
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
Dari hasil uji Durbin Watson (DW) menunjukkan nilai sebesar 2,035. Nilai tersebut jika 
dibandingkan dengan Tabel yang menggunakan derajat kepercayaan 5 %,  n=172 dan variabel 
bebas/independen (k) = 3 maka nilai Durbin-Watson dL sebesar 1,7152 dan dU 1,7861. Berdasarkan 
Tabel di atas, nilai dU (1,7861) ≤ DW (2,035) ≤ 4-dU (4-1,7861 = 2,2139), maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi positif dan negative. 
Adapun hasil uji regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 29.122 2.724 10.692 .000 
motivasi belajar .270 .090 3.015 .003 
iklim kelas .260 .099 2.627 .009 
persepsi siswa tentang kompetensi guru .143 .036 3.994 .000 
Sumber: Olahan Data Primer, 2014 
Model persamaan regresi linear berganda yang dapat dituliskan dari hasil tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Y= a + bı Xı + b2 X2 + b3 X3 e 
Y= 29.122+0, 270X1 + 0,260X2 +0,143X3 
 
Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa: 
1. Nilai konstanta sebesar 29.122 berarti tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas maka nilai 
variabel terikat nilainya hanya sebesar 29.122. Hal ini berarti bahwa apabila variabel bebas 
nilainya konstan (motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru) 
maka nilai variabel prestasi belajar hanya sebesar 29.122. 
2. Koefisien regresi variabel motivasi belajar (X1) sebesar 0,270 yang bertanda positif. Hal ini 
berarti adanya pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar, apabila nilai 
variabel motivasi belajar meningkat sebesar satu satuan maka prestasi belajar  akan 
meningkat sebesar 0,270 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak 
mengalami perubahan atau konstan. 
3. Koefisien regresi variabel iklim kelas (X2) sebesar 0,260 yang bertanda positif. Hal ini 
berarti adanya pengaruh positif iklim kelas terhadap prestasi belajar, apabila nilai variabel 
iklim kelas meningkat sebesar satu satuan maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 
0,260 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau 
konstan. 
4. Koefisien regresi variabel persepsi siswa tentang kompetensi guru (X3) sebesar 0,143 yang 
bertanda positif. Hal ini berarti adanya pengaruh positif persepsi siswa tentang kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar, apabila nilai persepsi siswa tentang kompetensi guru 
meningkat sebesar satu satuan maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,143 dalam 
setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan. 
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Berdasarkan Tabel 9 di atas diperoleh: 
a.  Nilai thitung sebesar 3,015 > ttabel dengan α = 0,05 dan df = 172-3 (n-k) sebesar 1,653 dengan 
nilai signifikan 0,003 < α = 0,05, maka tolak H0 dan terima Ha, ini berarti terdapat pengaruh 
dan hubungan yang signifikan secara parsial antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 
b. Nilai thitung sebesar 2,627 > ttabel dengan α = 0,05 dan df = 172-3 (n-k) sebesar 1,653 dengan 
nilai signifikan 0,009 <  α = 0,05, maka tolak H0 dan terima Ha, ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara iklim kelas terhadap prestasi belajar akuntansi 
siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 
c. Nilai thitung sebesar 3,994 > ttabel dengan α = 0,05 dan df = 172-3 (n-k) sebesar 1,653 dengan 
nilai signifikan 0,000 < α = 0,05, maka tolak H0 dan terima Ha, ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara persepsi siswa tentang kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 
 
Sedangkan hasil pengolahan data pada uji F dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10910.107 3 3636.702 96.531 .000
a
 
Residual 6329.213 168 37.674   
Total 17239.320 171    
Sumber: Pengolahan data primer, 2014 
 
Dari Tabel di atas diperoleh nilai nilai Fhitung 96,531 > Ftabel 3,05 dengan nilai signifikan 0,000 
< α = 0,05 dengan df = (3-1), (172-3) atau (k-1) (n-k), maka kita tolak H0 dan terima Ha. Ini berarti 
bahwa motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru secara bersamaan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan. 
Selain itu, untuk mengetahui bagaimana pengaruh moyivasi belajar, iklim kelas dan persepsi 
siswa tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar akuntansi dapat kita lihat pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel 11. Hasil Uji Determinasi 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .796
a
 .633 .626 6.13791 
Sumber: Pengolahan data primer, 2014 
Dari Tabel di atas dapat kita lihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,626, artinya motivasi 
belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru mampu mempengaruhi varian pada 
sprestasi belajar akuntansi sebesar 62,6%, dan sisanya sebesar 37,4% dijelaskan oleh variabel lain 
diantaranya kesehatan, intelegensi dan bakat, minat, cara belajar, keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
lingkungan sekitar (Dalyono, 2005:55). 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa 
kelas XI SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,270. Nilai 
koefisien ini signifikan karena nilai thitung 3,015 > ttabel sebesar 1,653 dengan nilai signifikan 
0,003 <   = 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya apabila motivasi belajar naik satu persen, 
maka prestasi belajar Akuntansi akan naik sebesar 0,270 satuan. 
2. Iklim kelas berpengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI 
SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya sebesar 0,260. Nilai koefisien ini 
signifikan karena nilai thitung 2,627> ttabel 1,653 dan signifikan 0,009 <   = 0,05 maka tolak H0 
dan terima Ha. Artinya apabila iklim kelas naik satu persen, maka prestasi belajar Akuntansi 
akan naik sebesar 0,260 satuan. 
3. Persepsi siswa tentang kompetensi guru berpengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Painan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisiennya 
sebesar 0,143. Nilai koefisien ini signifikan karena nilai thitung, 3,994 > ttabel sebesar 1,653 dengan 
nilai signifikan 0,000 <   = 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya apabila iklim kelas naik 
satu persen, maka prestasi belajar Akuntansi akan naik sebesar 0,143 satuan. 
4. Motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru secara bersamaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 
Painan, yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung 96,531 > Ftabel 3,05 dan nilai signifikan 0,000 <   = 
0,05, maka tolak H0 dan terima Ha. Artinya motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa 
tentang kompetensi guru mampu mempengaruhi varian pada prestasi belajar sebesar 62,6 % dan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya 
 
Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis mengemukakan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat dalam meningkatkan prestasi belajar Akuntansi siswa yang ditujukan kepada: 
1. Bagi guru 
a. Dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kelancaran proses belajar mengajar seorang guru 
hendaknya lebih paham dan berperan aktif membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan memberikan informasi tentang bagaimana menimbulkan motivasi pada diri sendiri. 
Misalnya guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani maju kedepan mengerjakan soal-
soal dan mengajukan pendapatnya. Dari hasil TCR motivasi belajar terdapat indikator yang 
memiliki TCR paling rendah yaitu indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin, hal ini bisa 
diatasi dengan cara guru lebih kreatif lagi dalam memberikan tugas. Misalnya, tugas-tugas 
rutin tersebut bisa diganti dengan soal dalam bentuk sebuah permainan yang lebih 
meningkatkan motivasi dan kemauan siswa dalam mengerjakannya. 
b. Guru hendaknya membantu siswa mencari cara mencapai hasil belajar yang optimal serta lebih 
memperhatikan iklim kelas dalam hal hubungan atau interaksi sosial antara guru dengan siswa 
dan siswa dengan guru yang mungkin akan menimbulkan kenyamanan bagi siswa dalam 
proses pembelajaran. Dari hasil TCR iklim kelas terdapat indikator dengan TCR paling rendah 
yaitu indikator kerjasama siswa. Hal ini bisa diatasi dengan cara guru menggunakan metode 
diskusi dalam mengajar, dimana diskusi akan membantu membentuk kerjasama diantara siswa. 
Agar kerjasama siswa ini lebih merata atau menyeluruh guru bisa mengganti anggota 
kelompok setiap kali pertemuan. Dari uraian diatas diharapkan iklim kelas dalam pembelajaran 
akuntansi akan lebih baik.  
c. Selanjutnya guru juga harus melakukan evaluasi diri dalam hal ini lebih memperhatikan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru itu sendiri, baik itu kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian ataupun kompetensi kompetensi sosial. Dari hasil TCR 
kompetensi guru didapat indikator dengan TCR paling rendah yaitu pada indikator kompetensi 
pedagogik. Hal ini bisa diatasi oleh pihak sekolah dan guru itu sendiri seperti pihak sekolah 
melakukan evaluasi terhadap kinerja guru dengan rutin. Sedangkan dari guru itu sendiri untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik salah satu caranya yaitu dengan mampu mengembangkan 
kurikulum yang telah ditetapkan. Misalnya, guru harus mampu membuat silabus dan mampu 
merancang dan merencanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Hal ini tentunya ditujukan 
untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan pembelajaran yang mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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2. Bagi siswa 
Selain guru, siswa juga harus mempunyai pemahaman mengenai motivasi belajar, iklim 
kelas dan kompetensi guru, yaitu dengan cara berusaha untuk memahami tugas sebagai seorang 
siswa atau peerta didik dan menjalankan tanggung jawab sebagai siswa dengan sepenuhnya. 
Selain itu hubungan atau interaksi sesama peserta didik dan guru juga harus dijaga agar 
terciptanya suasana yang kondusif, yang akan berpengaruh baik untuk kelancaran pembelajaran 
dan prestasi belajar siswa itu sendiri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang akan membahas hal yang sama pada tempat lain. Selanjutnya, bagi peneliti 
yang ingin meneliti tentang prestasi belajar disarankan mengaitkannya dengan variabel yang lain 
dari motivasi belajar, iklim kelas dan persepsi siswa tentang kompetensi guru. 
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